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ABSTRACT

Suriani. 2016/ 20137" The Effect of TGT type of Cooperative Learning
Model and Motivation Study of Students Result Class VIII SMP N 8 Lembah
Gumanti .ThesisGraduateProgram in Padang State University.

.
The aims of this study to reveal (1) the differences between student

learning outcomes of social by givenlearning using TGT cooperative Learning
Model type to students who are not given learning using by discussion method.
(2) the difference between the results of studying Social students that have high
motivation by using TGT cooperative Learning Model type than students that
have high motivation by using conventional model. (3) the difference between the
results of studying Social students that have low motivation by using TGT
cooperative Learning Model type than students that have low motivation by using
conventional model. (4) the interaction of using TGT cooperative Learning Model
type and students' motivation towards learningoutcomes in Social.

This  research  is quasi-experimental ( Quasi-experimental), that conducted
in SMP N 8 Lembah Gumanti. The population is taken from all classVIII student
SMP N 8 Lembah Gumanti , 65 students.. The sample of this research amount 40
students consist of 18 students from VIII  Aand 22from VIII B. The data collected
by using questionnaires motivation and test results to learnSocial. Data were
analyzed by using analysis of variance (ANOVA).

Reseach results indicated that: (1) There were the differences in learning
outcomes of students of who were taught social  with the cooperative
typeTGTmodel than students  of who were taught     using the discussion method
in class VIII SMP Negeri 8 Lembah Gumanti., (2) there was a differences in
student learning outcomes of the students who high motivation are tought by
using TGT cooperative Learning Model type is higher than students who taught
by using conventional models, (3)Students who have low motivation are tought
by using TGT cooperative Learning Model type is higher than students who
taught by using conventional models, (4) there is no interaction between the use of
the average score of the students who high motivation are tought by using TGT
cooperative Learning Model type is higher than students who taught by using
conventional models, and motivation on learning outcomes of students.

Based on the data analysis above it can be concluded that the learning using
interactive media effectively to improve student learning outcomes in the learning
social..
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ABSTRAK

Suriani. 2016/20137 : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
dan Motivasi  Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas VIII Di SMP N 8 Lembah
Gumanti”. Tesis. Program Studi Pendidikan Ilmu Sosial Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan observasi di SMP  N 8 Lembah Gumanti ditemui masih
rendahnya hasil belajar IPS siswa, banyak siswa tidak serius dalam belajar IPS,
dan dalam pembelajaran guru belum memberikan variasi metode pembelajaran.
Untuk itu dicobakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
untuk dapat meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perbedaan hasil belajar IPS
antara siswa yang diberi pembelajaran model kooperatif tipe TGT dengan model
pembelajaran konfensional. (2) Perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang
memiliki motivasi tinggi yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGTdan siswa dengan model konvensioal,(3)
Perbedaan hasil belajar IPSantara siswa yang memiliki motivasi rendahyang
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGTdan
siswa dengan model konvensioal,(4). Interaksi penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar IPS.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen) yang
dilaksanakan di SMP N 8Lembah Gumanti. Populasi pada penelitian ini semua
kelas VIII di SMP N 8 Lembah Gumanti sebanyak 65 siswa. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 40 orang siswa yang terdiri dari 18 orang siswaKelas VIII
Adan 22 orang siswa kelas VIII B  SMPN 8 Lembah Gumanti.Pengumpulan data
menggunakan angket motivasi belajar dan tes hasil belajar IPS Data dianalisis
menggunakan analisis variansi (ANAVA).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : (1) Terdapat perbedaan  hasil
belajar IPS siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT
terbukti lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan modelpembelajaran
konvensional, (2)  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGTlebih tinggi
dari siswa diajarkan dengan model pembelajaran konvensional, (3 Terdapat hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi rendahyang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensioal, (4) Tidak terdapat interaksi antara penggunaan
modelpembelajarankooperatif tipe TGTdan motivasi  belajar terhadap hasil
belajar IPS siswa di kelas VIII. B  SMP Negeri 8 Lembah Gumanti.

Berdasarkan  hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaan kooperatif tipe team games
tournament efektif  untuk  meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak bisa dipisahkan

dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa.

Kemajuan  suatu  bangsa  bukanlah ditentukan oleh jumlah penduduk yang

banyak, tetapi ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. Wajar, apabila

pemerintah mengerahkan dana lebih besar dalam bidang pendidikan dan  menaruh

perhatian yang serius dalam bidang pendidikan guna meningkatkan mutu dan

kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu dan  kualitas

pendidikan di Indonesia adalah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No.19

Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, yang meliputi standar isi,

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, dan standar penilaian kependidikan. Standar proses yang ditetapkan

dalam peraturan pemerintah di atas, yakni proses pembelajaran pada satuan

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, serta

memberi ruang lingkup yang cukup  bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Ini berarti bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan model

pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat berpartisipasi aktif dalam

1
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belajarnya. Kenyataannya, guru-guru yang mengajar IPS di SMPN 8 Lembah

gumanti lebih cendrung menggunakan model yang sama setiap kali pertemuan

sehingga menimbulkan rasa bosan bagi  peserta didik dan berakibat buruk yakni

rendahnya  hasil belajar IPS siswa.

Salah satu sebab lemahnya pendidikan dewasa ini pada proses pembelajaran,

yakni anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Guru hendaknya mengajar untuk membelajarkan siswa dalam konteks belajar

bagaimana belajar mencari, menemukan, dan meresapkan pengetahuan,

keterampilan dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cabang Ilmu yang

membahas tentang peristiwa alam dan kehidupan manusia sehari –hari adalah IPS.

Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang mempelajari ilmu-ilmu

sosial (geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan budaya) yang berhubungan dengan

kehidupan manusia. Seperti yang diuraikan Admin dalam Trianto (2008: 1), IPS

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti geografi,

sejarah, ekonomi, politik, hukum dan budaya sehingga sangat penting diajarkan di

sekolah, karena IPS menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat serta

berhubungan erat dengan aspek kehidupan sosial dan lebih mengarahkan siswa

untuk menjadi Warga Negara Indonesia yang demokratis,bermatabat dan

mengembangkan sikap mental peserta didik yang positif dan terampil mengatasi

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun

masyarakat.

Menyadari betapa pentingnya perananIPS bagi kehidupan umat manusia,

maka sangat perlu bagi siswa untuk memahami nilai-nilai IPS. Ilmu Pengetahuan
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Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa,

fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah sosial. Menarik

tidaknya pelajaran IPS itu tergantung pada cara guru menyampaikan materi

pelajaran tersebut. Pembelajaran yang pasif akan menghambat kreatifitas pola

pikir siswa dalam memahami suatu konsep. Oleh karena itu dalam proses

pembelajaran IPS siswa dituntut untuk benar-benar aktif, sehingga daya ingat

siswa terhadap apa yang dipelajari akan lebih baik. Hal ini menuntut kreativitas

seorang guru dalam mengajar IPS. Agar mata pelajaran IPS menjadi pelajaran

yang menarik dan bermakna oleh siswa, maka guru harus menggunakan berbagai

model, metode, atau media pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai.

Pembelajaran IPS yang selama ini diterapkan di SMPN 8 Lembah Gumanti

berorientasi pada proses menghapal materi pelajaran saja, sehingga proses

pembelajarannya membosankan, tidak menantang berpikir kritis dan pencapaian

hasil belajar hanya berkisar pada ranah kognitif tingkat rendah. Hal ini terjadi

karena guru memandang siswa sebagai objek yang harus diisi dengan berbagai

informasi, namun siswa kurang dibimbing dalam, menemukan, mengolah

informasi, memecahkan masalah, mengembangkan alternative pengambilan

keputusan sebagai karakteristik pembelajaran IPS. Proses pembelajaran IPSdi

SMPN 8 Lembah Gumanti belum dapat menghasilkan nilai yang baik dalam

artian masih banyak siswa yang belum memenuhi standar ketuntasan minimal

(KKM) IPS yaitu 75. Banyak faktor  penyebab  rendahnya hasil belajar IPS siswa

di SMPN 8 Lembah Gumanti, diduga dapat disebabkan dari duafaktor yaitu faktor

internal dan eksternal.Faktorinternal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
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IPS siswa  antara lain : Pertama, model pembelajaran yang digunakan guru tidak

bervariasi masih cara tradisional dimana kegiatan pembelajaran lebih didominasi

oleh guru. Akibat seringnya guru memakai model yang sama setiap proses

pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan jemu mengikuti pelajaran,

sehingga siswa terlihat tidak serius mengikuti pelajaran danbermain video games

sewaktu proses pembelajaran berlangsung.Tidak fokusnya siswa mengikuti

pelajaran berakibat rendahnya hasil belajar siswa. Berikut ini dapat digambarkan

hasil belajar IPSsiswa di SMPN 8 Lembah Gumanti pada semester 1 periode

0213/2014 yang lalu. Data nilai hasil belajar ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut

ini:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata  Ulangan Harian  Siswa  Mata  Pelajaran IPS Semester  I

Tahun Pelajaran 2013/2014 di SMPN 8 Lembah Gumanti

No Kelas Jumlah
Siswa

Rata- rata
Ulangan
Harian

Siswa yang
Tuntas

Siswa
Tidak
tuntas

%   Ketuntasan

Tuntas Tidak
Tuntas

1 VII. A 26 68,24 18 8 69,23 30.77
2 VII. B 27 65,32 17 10 62,96 37,04
3 VII.C 24 74,08 19 8 79,17 33,34

4 VIII.A 18 65,19 8 10 44,44 55,56
5 VIII.B 22 65,23 10 12 45,45 54,55
6 VIII.C 30 69,52 24 6 80,00 20,00
7 IX.A 25 82,21 22 3 88,00 12,00
8 IX.B 26 80,40 21 5 80,77 19,23

Sumber: Arsip guru IPS SMP N 8 Lembah Gumanti 2014

Dari tabel 1rata-rata hasil ulangan harian mata pelajaran IPS semester 1

diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran IPSbelum

semua kelas mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah

ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari delapan kelas, ada dua kelas yang rata-ratanya

telah mencapai KKM yaitu kelas IXA.dan kelas IX B, dan enam kelas
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lainnyarata-ratanya di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar IPS siswa di SMPN

8 Lembah Gumanti tersebut disebabkan siswa yang belum menguasai materi

pelajaran, hal ini terkait dengan model pembelajaran yang digunakan guru dalam

proses belajar mengajar yang cendrung menggunakan model pembelajaran

konvensional setiap pertemuan sehingga menimbulkan kejenuhan bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara  yang dilakukan pada  tanggal 12 Februari

2014 dengan beberapa orang guru IPS di SMPN 8 Lembah Gumanti, guru dalam

proses pembelajaran IPS cendrung menggunakan model

pembelajarankonvensional atau ceramah. Alasannya menggunakan model

pembelajaran konvensional karena materi IPS terlalu banyak dan luas, dan guru

kurang menguasai model-model pembelajaran yang lain. Disamping itu model

pembelajaran  konvensional membuat guru lebih leluasa untuk menyampaikan

materi pelajaran.

Permasalahan ini perlu ditanggulangi dengan mengadakan berbagai

pembaharuan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament. Model

pembelajaran team games tournament dipilih karena model pembelajaran ini

dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar, dalam proses

pembelajarannya dilengkapi dengan permainan berbentuk pertanyaan ( games)

dan siswa akan bersaing dalam tournamentdan pada akhir pembelajaran ini

diberikan penghargaan berupa hadiah bagi kelompok siswa yang berhasil

memperoleh skor tertinggi.
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Kedua,Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan karena

motivasi belajar dan minat belajar siswa masih kurang, Ngalim (2003; 184)

menjelaskan pentingnya motivasi siswa dalam belajar, karena motivasi dapat

merangsang para siswa agar timbul keinginannya untuk meningkatkan prestasi

dalam belajar, sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang

diharapkan. Disamping itu, motivasi  penting dimiliki oleh setiap siswa,karena

motivasi belajar bertujuan untuk menggerakkan atau menggugah siswa agar

timbul keinginan dan kemauannya untuk belajar, sehingga dapat memperoleh

hasil yang baik.

Permasalahan yang peneliti temukan dilapangan dengan melakukan

pengamatan di SMPN 8 Lembah Gumanti menunjukkan bahwa masih ada

sebagian siswa yang kurang memiliki minat dan motivasi dalam belajar. Hal ini

bisa dilihat dari sikap siswa dalam belajar yang

mengindikasikanrendahnyamotivasi belajar siswa. Siswa belum memahami bahwa

belajar adalah kebutuhan, sehingga kegiatan belajar seakan-akan bukan

merupakan suatu yang penting yang harus mereka ikuti dengan sebaik-baiknya.

Kenyataan ini ditunjukkan dalam sikap dan tindakannya seperti tidak masuk kelas

sebelum guru datang walaupun bel telah dibunyikan, meribut dikelas ketika guru

menjelaskan pelajaran, melalaikan tugas yang diberikan guru, sering meminta izin

keluar ketika guru memberikan pelajaran, sering bermain video games ketika

diskusi berlangsung, malas menanyakan materi pelajaran yang sulit dimengerti

dan sering membolos pada saat pelajaran IPS berlangsung yang kesemua itu

mencerminkan kurangnya minat dan motivasi belajar siswa. Dari 28 siswa yang di
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observasi pada tanggal 12 Februari 2014 hanya sebagian kecil yang terlihat

sungguh-sungguh dalam belajar. Berikut gambaran  awal  dari  motivasi belajar

siswa  SMPN 8 Lembah Gumanti

Tabel 2.Hasil  Pengamatan  Awal Variabel Motivasi Belajar  IPS  ( X2)  di SMPN 8
Lembah Gumanti

No Instrumen Motivasi Belajar  IPS Siswa Rata-rata Jawaban
Instrumen

1 Ketekunan menghadapi tugas yang diberikan 1,90
2 Keuletan dalam menjalani kesulitan 1,20
3 Menunjukkan minat terhadap masalah 2,40
4 Kemandirian  belajar IPS 2,37
5 Cepat bosan pada tugas rutin 2,45
6 Dapat mempertahankan pendapat 2,74
7 Tidak mudah melepaskan yang diyakini 1.78
8 Senang mencari pemecahan masalah 2.13

Dari tabel di atas diperoleh informasi  bahwa motivasi belajar siswa masih

tergolong rendah karena rata-rata jawaban berada angka 2 dengan tingkat

persentase ± 59 % berdasarkan skala Likert, terutama dalam ketekunan dalam

mengerjakan tugas yang diberikan dan mempertahankan pendapat.

Motivasi ini merupakan sesuatu yang sangat penting bagi seorang siswa.

Karena tanpa motivasi belajar akan sia-sialah seorang siswa pergi ke sekolah,

sebab motivasi merupakan penggerak yang mendorong siswa untuk melakukan

aktivitas belajar karena motivasi sangat menentukan hasil belajar siswa. Apabila

siswa tidak termotivasi dalam belajar maka hasilnya tidak akan memuaskan.

Ketiga : rasa percaya diri siswa masih rendah. Rendahnya rasa percaya diri siswa

disebabkan karena penguasaan terhadap materi pelajaran yang belum maksimal

sehingga siswa kesulitan untuk mengemukakan pendapat sewaktu diskusi

berlangsung. Hanya sebagian kecil siswa yang berani  mengemukakan pendapat
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sewaktu diskusi berlangsung dan sebagian besar lebih banyak diam. Begitu pula

saat guru memberikan pertanyaan, hanya sebagian kecil yang mau menjawab

pertanyaan guru meskipun guru sudah memberi rangsangan agar siswa mau

bertanya dan mengemukakan pendapat. Dari pengamatan awal untuk melihat

tinggi rendahnya rasa percaya diri siswa selama diskusi berlangsung yang

dilaksanakan tanggal 15 Januari 2014 pada kelas VIII B berjumlah 22 orang

dapat dilihat pada tabeldibawah ini:

Tabel 3. Hasil Pengamatan Diskusi kelompok siswa dalam Pembelajaran IPS

Aktivitas Jumlah Siswa

Siswa yang aktif bertanya dan  banyak mengemukakan
pendapatnya  sewaktu  diskusi  kelompok

6

Siswa yang pasif dan pasrah saja pada temannya yang  kreatif 16

Berdasarkan pada tabel 2.1 diatas terlihat bahwa siswa yang aktif

mengemukakan pendapatnya sewaktu diskusi lebih sedikit yaitu 6% dibandingkan

siswa yang pasif dan pasrah pada saat diskusi kelompok berlangsung sebesar

16%. Hasil ini menunjukkan rasa percaya diri siswa tergolong rendah karena lebih

tinggi persentase siswa yang tidak aktif dan tidak mau bertanya dan

mengemukakan pendapat dibandingkan dengan siswa yang aktif bertanya dan

mengemukakan pendapatnya. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa agar

siswa mau bertanya dan mengemukakan pendapat langkah yang harus dilakukan

guru adalah dengan merubah model pembelajaran yang selama ini diterapkan

dengan model yang dapat membangkitkan motivasi dan rasa percaya diri siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dipercaya dapat membangkitkan motivasi
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dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe team games

tournament, karena model pembelajaran teams games tournament ini dilengkapi

dengan permainan (tournament) dan siswa bersaing secara sehat untuk

mendapatkan predikat terbaik dan diakhir pertandingan siswa akan memperoleh

penghargaan  berupa hadiah.Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang

membuat kelompok belajar atau melibatkan siswa dalam diskusi kelompok.

Pembelajaran kooperatif ini bertujuan untuk membantu siswa dalam

mengembangkan ide, gagasan/ pendapat serta dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Keempat : faktor eksternal penyebab rendahnya hasil belajar siswa diduga

disebabkan llingkungan masyarakat sekitar sekolah yang kurang konduktif

yangbanyak menyediakan warnet tempat bermain videogames, sehingga siswa

ketagihan untuk bermain videogames dan malas mengikuti pelajaran disekolah.

Banyaknya siswa yang tertangkap basah sedang bermain videogames baik

diwarnet ataupun melalui handphonemenunjukkan rendahnya minat belajar siswa

mengikuti pelajaran. IPS. Kalau kondisi ini dibiarkan berlarut-larut tanpa ada

solusi dari guru untuk memperbaiki cara mengajar guru tentulah  mutu dan

kualitas pendidikan disekolah akan merosot. Kelima: aktivitas belajar siswa

belum berkembang secara optimal. Belum berkembangnya aktivitas  belajar siswa

secara optimal dapat dilihat dari sikap dan kesungguhan siswa untuk menguasai

pelajaran, dimana siswa banyak mengabaikan tugas–tugas yang diberikan guru

sehingga berdampak terhadap hasil belajarnya. Siswa dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru lebih banyak menyalin tugas temannya daripada
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mengerjakan sendiri dan tugas yang dikerjakan dibuat asal-asalan saja tanpa ada

keinginan untuk mendalami materi lebih lanjut.Keenam: kurangnya minat siswa

untuk membaca buku dan memperdalam materi dapat disebabkan karena  ruangan

perpustakaan sekolah yang belum tersedia, dimana ruang perpustakaan sekolah

masih bergabung dengan kantor majelis guru, sehingga siswa  merasa tidak

nyaman untuk mengunjungi perpustakaan sekolah. Disamping itu buku- buku

bacaandiperpustakaan sekolah masih terbatas jumlahnya dan masih memanfaatkan

sumbangan buku-buku paket dari SMPN 2 Lembah Gumanti, diduga faktor

penyebab rendahnya minat baca siswa  karena  terbatasnya buku-buku yang

sangat dibutuhkan siswa.

B. Identifikasi  Masalah

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS di SMP Negeri 8

Lembah Gumanti. Diantaranya; model pembelajaran yang digunakan guru,

motivasi belajar siswa, minat belajar siswa, rasa percaya diri siswa, lingkungan

sekolah, lingkungan belajar siswa, dan minat membaca siswa. Dengan demikian

masalah penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Apakah   model  dan   pendekatan  mengajar guru   dapat

mempengaruhihasil belajar IPS?

2.  Apakah  motivasi  belajar dapat mempengaruhi  hasil belajar  IPS ?

3.  Apakah  rasa percaya diridapat mempengaruhi hasil belajar  IPS ?

4.  Apakah  minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar IPS ?

5. Apakah aktifitas belajar mempengaruhi  hasil belajar IPS ?

6.  Apakah  lingkungan  sekolah  mempengaruhi  hasil belajar  IPS ?
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7.  Apakah minat membaca buku mempengaruhi   hasil belajar IPS ?

C.  Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah

penelitian ini hanya pada dua faktor saja yang diduga sangat mempengaruhi

rendahnya hasil belajar IPS siswa yaitu  pengaruh penerapan model pembelajaran

team games tournament dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa

kelas VIII SMP Negeri 8 Lembah Gumanti. Pemilihan kedua faktor  tersebut

didasarkan pada pertimbangan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe team

games tournament dan motivasi belajar siswa sama-sama berpengaruh terhadap

hasil belajar  mata pelajaran IPS di SMP Negeri 8 Lembah Gumanti.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Apakah hasil belajar IPS siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran Kooperatif tipe team games tournament lebih tinggi

daripada  siswa yang diajarkan dengan model konvensional di kelas

VIII SMPN 8 Lembah Gumanti?

2. Apakah hasil belajar IPS siswa yang mempunyai motivasi belajar

rendah yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe team

games tournament lebih tinggi daripada  siswa yang mempunyai

motivasi belajar rendah yang diajar dengan model konvensional pada

SMPN 8 Lembah Gumanti?
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3. Apakah hasil belajar IPS siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi

dan diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe team games

tournament lebih tinggi  daripada siswa yang mempunyai motivasi

belajar tinggi dan diajar dengan model konvensional pada SMPN 8

Lembah Gumanti ?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe

team games tournament dan motivasi belajar terhadap hasil belajar  IPS

siswa di kelas VIII SMPN 8 Lembah Gumanti

E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah dikemukakan  sebelumnya maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.Hasil belajar IPS siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe team games tournament lebih tinggi daripada siswa yang

diajarkan dengan  model konvensional di kelas VIII SMPN 8 Lembah

Gumanti.

2. Hasil belajar  IPS siswa yang memiliki motivasi  belajar tinggi yang diajar

dengan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament lebih

tinggi daripada siswa yang diajarkan  dengan model  konvensional.

3. Hasil belajar IPS siswa yang memiliki motivasi rendah  yang diajar dengan

model pembelajaran tipe team games tournament lebih tinggi daripada

siswa yang diajarkan dengan model konvensional.

4.Interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar secara terhadap

hasil belajar  IPS siswa di kelas VIII SMPN 8 Lembah Gumanti.
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F.  Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan dapat diperoleh

manfaat dari hasil penelitian ini. Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara

teoritis maupun praktis, yaitu

1. Manfaat Teoritis:

Sebagai wahana tambahan referensi dan bahan kajian dalam menambah

khasanah ilmu pengetahuan dan untuk penelitian lanjutan mengenai

modelpembelajaran team games tournamentdan motivasi yang

mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran yang belum dikaji dalam

penelitian ini.

2. .Manfaat Praktis

a. Setelah mengetahui model pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar

diharapkan baik lembaga (sekolah), maupun guru dapat meningkatkan

kualitas proses pembelajarannya.

b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang tertarik dengan topik model

pembelajaran dan motivasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran, dengan permasalahan dan kajian yang berbeda dan lebih

dalam dari yang telah ada

c. Bagi peneliti

Untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar Master

Pendidikan padaProgram Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model

Pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) dan motivasi

belajar siswa diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Hasil belajar IPS kelompok siswa yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) ternyata

lebih tinggi dari hasil belajar IPS siswa  yang diajarkan dengan model

konvensional. Hal ini berarti bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) ternyata

lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar IPS siswa yang memiliki motivasi

tinggi yang diajarkan dengan model konvensional dalam mata pelajaran IPS

3. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) ternyata

lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar  IPS siswa yang yang diajarkan dengan

model konvensional dalam mata pelajaran IPS. Jadi disini model

pembelajaran lebih berpengaruh terhadap hasil belajar IPS.

4. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara

metode pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT)

dengan motivasi  belajar dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.

107
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Hasil belajar yang diperoleh pada penelitian ini secara keseluruhan didapat

gambaran bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament

(TGT) yang digunakan guru efektif dalam pembelajaran, baik untuk siswa

yang memiliki motivasi tinggi.

B. Implikasi Penelitian

Implikasi dalam penelitian ini peningkatan dari hasil belajar IPS memberikan

pengaruh terhadap perbaikan prosespembelajaran yang dilalui siswa. Berdasarkan

kesimpulan, diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT dalam pembelajaran IPS cukup efektif dalam meningkatkan  hasil belajar

IPS siswa terutama bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

Pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa meningkatkan

penguasaan mereka terhadap mata pelajaran IPS, terutama untuk materi Proses

Terbentuknya Harga Pasar, jika kita bandingkan dengan hasil belajar siswa yang

diberi pembelajaran menggunakan metode konvensional. Jadi metode

pembelajaran kooperatif ini diperlukan guna mengubah kebiasaan lama yang

hanya terfokus pada guru. Dengan adanya pembelajaran kooperatif ini hasil

belajar siswa dapat ditingkatkan.

Adanyaperbedaan hasil belajar IPS yang diajarkan dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatifdan model pembelajaran konvensional berimplikasi

bahwaguru mesti berusaha merancang strategi pembelajaran dengan

memaksimalkan penggunaan model pembelajaran yang baik dan cocok dengan
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materi yang dibahas sehingga guru tidak saja sebagai pengajar tapi juga sebagai

pembimbing, dan fasilisator.

Implikasi penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor diri siswa juga

merupakan faktor pendukung dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Faktor

siswa disini salah satunya adalah motivasi belajar siswa.  Hal ini terlihat dari

temuan penelitian hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa  tidak terdapat

interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil

belajar. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT dan motivasi

belajar mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar

siswa. Dengan tidak adanya interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe

TGT dengan motivasi terhadap hasil belajar memberikan informasi bahwa guru

dapat menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan

hasil belajar pada siswa yang berbeda tingkatan motivasinya.

Selain siswa, guru juga bisa meningkatkan dan meransang motivasi siswa dalam

belajar. Upaya ini dapat dilakukan guru dengan memberikan pujian, memberikan

penghargaan dan hadiah kepada siswa yang berprestasi, membantu dan

membimbing siswa yang  mempunyai tingkatan kemampuan yang rendah dalam

belajar, memberi angka/nilai, meningkatkan kompetisi antar siswa secara

kelompok maupun secara individu, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar

merasakan  belajar adalah kewajiban,  memberikan ulangan agar siswa giat

belajar, memberikan hukuman kepada siswa yang tidak patuh dalam belajar, dan

menjelaskan tujuan belajar dengan jelas dan rinci kepada siswa.
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Hasil temuan ini memberikan masukan kepada guru, terutama guru IPS SMP,

untuk materi yang berhubungan dengan Permintaan, penawaran dan proses

Terbentuknya harga pasar, dengan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT guru

dapat menghadirkanproses pembelajaran yang menyenangkan. Siswa terdorong

untuk aktif dan bersaing secara sehat untuk meningkatkan hasil belajarnya.

C. Saran-saran

Berdasarkan  temuan  penelitian ini, peneliti mengemukakan atau

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Guru IPS tingkat SMP

a .Dengan melihat temuan di atas maka pembelajaran menggunakan model

kooperatif tipe team games tournament dapat diterapkan untuk berbagai

macam mata pelajarandi SMP Negeri 8 Lembah Gumanti terutama mata

pelajaran IPS, karena terbukti dapat  meningkatkan hasil belajar dan

motivasi  belajar IPS siswa.

b. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe

TGT cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VIII

SMP N8 Lembah Gumanti terutama untuk pemahaman konsep

permintaan dan penawaran, untuk itu disarankan kepada rekan guru untuk

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini dalam

pembelajaran IPS untuk materi-materi yang berhubungan dengan

pemahaman konsep permintaan dan penawaran  dalam ekonomi tersebut.
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d Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini bisa digunakan oleh guru

walaupun  siswa  memiliki  motivasi yang berbeda-beda. Jadi model ini

dapat digunakan guru sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan

motivasi siswa.

e. Sebaiknya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa memberikan

point reward, baik berupa pujian, nilai, tanda bintang, dan bisa juga

berupa hadiah walaupun hadiahnya kecil, akan memotivasi siswa untuk

memperoleh nilai  sehingga dapat meningkatkan motivasinya.

2. Kepala Sekolah

1 Diharapkan kepada Kepala Sekolah SMP agar menyarankan  rekan guru

yang mengajar mata pelajaran IPS untuk merubah  pola mengajar lama

dengan mencoba  menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe team

games tournament karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan

hasil belajar siswa.

2 .Disarankan pihak Kepala Sekolah SMP agar memberikan  pelatihan dan

binaan kepada guru terkait pengembangan kemampuan guru dalam

penerapan model-model pembelajaran yang lebih bervariasi  dan  dapat

membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa .

3. Peneliti

Disarankan kepada  rekan –rekan peneliti lainnya agar melakukan penelitian lebih

lanjut terutama yang berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif

tipe team games tournament karena model ini sangat menarik sekali dan

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.
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